
 

 

1. Lotar &ukaag M2salalt 

UAB J 

PENDAlfULUAN 

Secata umum orang Knro mernbagi kcmatian, aiJ!s : (I) cnwir metua, disebut cawlr 

m«/utl, apabila wnur yang meninggal sud3h lanjut (bernnak cua.. cicit alaU buyut) dan 

semua anak·onaknya sudah berlceluargt~. lnilah kritcria unruk cawir metua. Namun ado 

kalanya orang yang meninggal ilu sudab berusia IMjut. tctapi masih ada anaknya yang 

belwn betkcluarg;~. mab dalam keadaan demikian bisa dilaksanakan adat cawir metuo 

dengan per.ieiUjUM ltallnrbubu dan anal< yang belum kawin lersebut, (2) Tabah.[abah 

galoh apabila umur yang rnerunggal dunia belum lanjut, telllpi anak-anaknya semua 

sudalt berlcciUMga (sai utans), (J) Mati muda, apabila urnur yang mcrunual dunia masib 

muda, b1sa jadi belum bwin, atau sud3h kawin dan anak-anaknya belurn semua 

berlteluarga. jadi mali muda boleh jocili mcninggal sebelurn berkelunrga atau kctib 

masih anak-anak (Darwan, 2008: 131). 

Searah denw,ttn perjalnno.n waktu dMi masa ke rnasa,. pel.aks:.maa.n upacara kem.atiw1 

dalam adat Karo (cawir m<!tua) tctap berlangsung pada ctnis Karo, dan merupakan 

up1~cara kemati.an paling ogung dan tentunya upoc,;1ra adat ctrwir mctuo bcradaptasi 

dcng~~o kcpctltingan masyarabt pendukungny.:t yang dinamis sosuai dcogan 

pertembangan zamao. Perubahan d.'n peoggesemn nilai·nilai budaya Karo dalam 

pelal=oaat• tahapan-t::~lwpan upacarJ kematian rerjadi seurllh dcogan perubaban 

d\ll$yoralraJ Karo dalam berb•gai aspek kebidupan, apapun al...,nnya cepOI arau lambat 

kebudayaan selnlu akan berubab. Soel<nnto {1982 : 333) m<:Dglll<lkao k.onlllk dengan 
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kebudayllM lnin don sisrcm pcndidikan yang maju d:tpal mendorong !Crjadinya 

pcrubah:m-perubahan dalam mosyarnkat Pei\Jbnhan iru bisn berkaitan dcn&an 

benlnknya, lctllpi kcrop pula berl<:liran dengan nilai-nilai. 

Perubahan nilai-nilai budaya Karo dal:un upacara cawir ~tua sesuai dengan 

proses odaptasi masyarakar Karo yang dinarnis tc:rhadap pcrubah4n zaman. Perubah4n· 

pcrubahan tersebut tidak tcrlcpos cbri falctor internal. seperti : faktor ekooomi, 

pcndidikllll,efisiensi waktu, dan agama seWtnglcau foktor elcsu:m:~l, scperti : pengaruh 

budaya nasional dan budaya lain yang :>da di Sumatem Utaru. 

Oalam tiga dasawarc<a tcrokhir, tcrdapat pcmbahan upacnra cawlr mcrua dal3!11 

ada! Karo yailu ! periRkuan terbadap jcnt\Zah, ocara adat yang haru.• dilaksanalcan, proses 

pengoburan (mulai dari membemngkatkan jenazah dari runUih srunpai ke pengubumn) 

dan se~elah selcsai penguburan. Sebuah bentuk upacara kematian adot Karo ( co><'ir 

mttua) dapat diterima oleh masyan.kal apabila nilai-oilai dan malcna·makna yang 

terkandung didalamnya sesuai dengAn kcbudayaan 1113SY8rakat Karo. Pad3 kenyataannya 

ut>aerua kematian adat Karo (cawir m<lua) berkembang di masyarakal tersebut dapot 

dikatakan berfungsi scbngni kel:mgsunllun kcbudayaan dalam perubeoOJkan identitas 

budaya. Berikut dop:tt dihedalcan pcrlalruan terhadap jcnasah upacara odal yang 

dilalcululn. proses penguburan dan sctelnh selesai pengubumn sebngai berikut: 

Menurut Milola (2008:47) dan Oarwan (2008: 136) perlalcWln kepada orang 

meoin(!gal tempo dulu yang harus dijalankan ialah : 

Mayat dimandikon dengAn oir dicarnpur bahan wangi-wnngillll, seperti; jei\Jk, 

rempah. dcdaWI4n yang llllrUm, dan lain:lllin. 

Dibuat IIC:lra perpisahan dengun yang meninggal 
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Karena rumah orong Karo tempo dulu umumnya rumah adat yong dihuni 

bebempa keluarga m3ka diadaka~> pe'llisahan yang mcnin(lgal dengan penghuni 

nunah yang disc:but p<niumg-sira~r.g<n. 

Mayat yang meninggal harus di tangisi ( lngandungl) 

artinya ditangisi sambil melantunkan kala bta kescdihao dengao Mda sendu 

yang mengundang Ulngis pendengarnya. Tempo dulu mayat ingandungi 

merupakan kcharusan, dan aib bagi menantu yang perempuan yang tidal<. 

ngandungi mertuanya yang meninggal. 

Kalimbubu memberiknn ptmayep 

P~hQyep men~pok.an tanda lwih nyata yang di sarnpaikan klllimbubu kepada 

anak beru yang meninggal dan keluarga yang di tinggalkan. 

Bentuk f1C11Uy<!p ; 

Keperluan hidup selwi·bari diberikan mUmbubu kepad4 keluatta yang di 

tinggnlkan yang mcninggal, disampaikan pnda saat dia melayat peruuna kali, beru()<l 

bel'3.< dan sc:ekor ayarn dan bin putib (uls dJlgungm), !min putih )'80C he<wam3 

putih, ± 2 rueter, di l>l:cikau khllm/Jubu untuk pakaian yang meninggal terhad•p 

ptnl{lllu kuburan disampaikan menjelaog di ~'llburi<an 

se.luruh anak I eucu almarhum hanas rosL lengkap (bctpalc.aian adat tengkap). 

acara adat : gendang 3dat dan uu.ng adat horus di lak.•anakan. 

Calli menggali kuburan 

Ynng pertarna mencangkul tanah ialab kalimbubu. Cangkul yang di cangkulkan tiga 

uli pertama belum mengcnai tanah. baru eangkul keempat yang mengenai tanah, 

kcmudian dilanjutkan oleh anak beru. 
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Cata membawa nuyat ke l:uburJR. Dibuot alat pengusung pcti mayat tenliri dori 

beberapa bentuk seperti: /onto/ empct be/w. sapo-sapO. /ige-1/ge. kLjeren.-

Cata mcngusung peli mayat. A.twk Mru di bagian kaki, sembuyak dib3gian tc~gah. 

kalim bubu di bagian kcpala. 

Oemnglcat mcnuju l:uburatL Sepal\jang petjalauan mcnuju kubwan bementi conpal 

bli, tiga bli diantarnnya peti mayal dikclilingi emp31 bli dan scpaqjang petjalanan 

ditaburi padi (ngamburi page). 

Scpuiang dori l:uburan : gendang narsarlwn rimah. 

Penorutlt begu. Mlllamnya setelab pcnguburon diedokan upa=a pcrumah M/JU. 

yailu begu yang meninggo.J (oleh guru atau dukun) untuk menanyabn pesan-pcsan 

dan nasih4t·nasibat kepada keluarga yang di tinggalkan . 

l..tmdek serayan. Setelab guru sibaso kemasubn, ~ si etjabolen beranglcat ke 

jumbur dan diadakn gendang unluk serayar1 ( muda mudi ) yang sejak uwal sampai 

allhir telalt eapek mempersiopkan, meogurus, beketja di pcsta kematian. 

Merkal baeir. Mtrkal baelr atw ngamburilau simaltm-ma/em (menyir:un l:uburan 

dengnn air dingin) diadokllll empat hari seteluh penguburan. 

Musyawaroh (nml(gu). l'ulaog dari mtrkat banclr diadakan runggu untuk 

membicarakan biaya penguburan d3111ccadaan keluarga yang ditinggalkan. 

Perlakuan tet!ladap jcnamh masa kini Milala (2008 : S6) menyatakan : 

Membersihlcan jenazalt sesuai kepercayaan (agama) yang dian<rt 

Jcnazalt nl3Sib ditangisi, tapi bukan lagi suotu kebarusnn 

Ptnaytp masib diberilcan 
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Rose lengkap (pakaiun adat lcnglalp) bagi anak·annk atau cueu almorhum, tidak 

mutlnk dilnkukan. 

Acarn adat : Gcndang 8dat tidak m~<tlak dan 5eS\1ai MsiJ musyawarah bisa di 

G•ndang mema.r ,sementara ulllng adat yang meninsgnl tetap dilaksanak:M sc:sual 

Scsw!l basil musyawamh. 

Tempat penguburan sudah betsifat umum. 

Menggali kuburan sudah umum diupahkan 

• Acara memasukkaujenazah l:c:d.abm peti masih dilalrul:an 

• Peti jeUlllah langsung dibawa ke kuburnn tunpa berhenli, dan rncmbawunya 

le.f&llnlung l:epraktis:umya 

Mcd:at bacir :"'"sih dilakukao, nam~Jn tidak lagi tori~ ketcntuan lama, bahkan 

sc:lcanlng lan~~Jng dilalrul:an pada ac:ara peuguburan 

Runggu (musyawarah) sepulang merkat bacir masih dilal..-ukan. 

B=lasarl<an peugamotan yrutg dilakukan penulis, bcntuk upacara kcn>alian odat 

Karo (cowir -tun), sena niloi-nilai yang tcr'undung didalamuya clabulu dan sck.arang 

banyak mengalnmi pcngc.CriUl ataupu11 pc:rubahan·pcnobahan terscbut betlunjut sepcrti 

di gambarl<an Soekanto (1982:337) nilai bahwa manusia harus senanliasa berikbtiat 

untuk onempo;<baiki hidupnya, SCO:tllll parorel menjadi faktor material yang tidak 

terel.akkan sekalisus mempcngaruhi sel..ruh nilni budaya etnis nusantara teiTIUISuk nilai 

budaya masyaralull Karo. 

Selanjutnya Slatnct (1990) mcnycbutkan kekuatan·ke.kuatan pcndorong dari 

dalam masyarakat yang mempcngarubi _perubahao yaitu : kebutuhan-ltcbutuhan dari 

dalam untuk mcncapai clisieo.si dan peningkatan, misalnya produltlivitas. Kcmudlan 
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yang kcdua adalah faktor Ekstemal. yaitu faktor pen<lorong perubahan·perubahan yang 

daiJingnya dltri luar. Pe<Ubahan nil3i·nilai budaya terscbut bukan hanyn pada 

pelaksanaan tabapan-tabapan upacara keiruuian adat Karo (cawlr metua), tetapi fungsi 

dan nilainya juga bentbah. Hal ini merupakan sesuatu yang tidak dapat dipunaltiri 

bahwasanyo upacarn lcemation (cawlr metua) scbagai suatu sistom budaya yang tidak 

pcn:W. borl>cnti. artinya selalu mengalami poqees=n (perobahan) dan perl<embangan 

yang disebabkan dari dorongan-dorongan dari dalam nwyarnkal Karo itu scndiri (f:lktor 

internal) seporti faklor pendidikan, e~ooomi, efisiensi waktu dan faktor Agama. 

Kemudian fnktor eksternal seporti buda)'ll oasional atau budaya bin di Sumatera Utara, 

seperti budayo Batalc Toba, SimaiUJljllln, Pak-Pak, Mandailing dan Angkola yang 

mengl>asilbn nilai:nilai budaya baru. 

Dengan adanya berbagai perubah3n adat kematian ini dari zaman dabulu so.tnpai 

sekarong mcndorong penulis unwk meneliti lebih jouh tentMg perubahrut I pergeseran 

peloksa-n lahapan-tahapan upacara cawlr metua YMll penulis fokuskan didesa 

KuiJigUgung. Kc:camatan Jubar, Kabupatcn Karo. 

2. ldmtiliun Maulab 

Berdasrulronlalar belnkang masalah diatas maka dapm di identi6ka<i masalah dalwn 

penelitian ioi adalah : 

I. Beotuk ideal upocara cawir nrerw etnis Karo 

2. Adanya perubahan.peruballM pada upacara cawir metua 

3. Adanya faktor·faktor yang mempoqgaruhi uapeara cow/r metua 

4. Berbagai unsur yang mempunyai pen111an daJam upacara cawir mdua 
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3. Ptmbatasao M :asalah 

6erdasarkan law belahng mosalab dan iden.tifikasi mas.•lah, maka pcnelitian ini 

•· · dibatl$i pada pcrubahan-pcrubabao yang tajadi pada upacarn cqw/r metua, fak•or·faktor 

yung mcmpcngaruhi pclaksanaan upacara mcl\la, apakalt faktor intcmol atau faktor 

ekstcmal, bcroagal UnSUr yang mempengarohi upacara dalam upacara cawlr mttua. 

Penclitian ini fokus upacara cawir "~tua, kutcna punc.~ upacara kematian pada ctnis 

karo paling agung dan banyak meo81llami pcrbahan jika dibandingkan dettg110 jenis 

kcmatian lainnya. Dan pel•ksan.-.an upacaru cawir "~'lltl itu di Dcsa K utagugung, 

Kccamatan Juhar, Kabupaten Karo. 

4. Rumusan Mnsalab 

I. Mengapa dan bagaimaoa pcrubahan tcljadi pada upacara cawir """"' pada ctnis 

Karo. 

2. Apakah faktor·fuktor penyebab perubahan upacara cawir merua tcrsebut. 

3. Unsur-unsur apa sajo yang mempunyai pe<anan dalam upacara ca..lr meiJJIJ dan 

bo.gnimano penman itu dila.kukon. 

S. Tujuan pcocJitian 

I. Untuk mengetahui perubahan yang tegadi pada upacara Cllwir merun pada ctnis 

Karo 

2. Unruk mengetahui faktor-faktor pcnyebab pcrubaban upacara cawir metua 

tcr<ebut 

3. Untuk rnengctahui unsur-unsur yang mcmpuoyai pcranan yang .dilak.sanalcan 

dolam upaeara cawlr me.tua 
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6. Manfaat pcnclithUI 

Pcnelitia.n ini diharapkan dapat memberikan monfaat secara teoritis dan praktis 

I. Mnnfaat teoritis 

a. Untuk menemuknn nunusnn perubaban upncara e<zwlr me/U(I pnda eblis Karo 

b. Unruk rneo&ctahui faktor-faktor yang menycl>abkan perubnban upacano cawir 

mtfutl 

2. M:mfaat j)faktU 

a. Hasil pcnclitian ini dilwaplam dapat mcmberikan gombaran tcntang nilai­

nilai buduya pnda upacaru cawir mtlua. 

b. Pcnelitian ini baguna scbagai bahM rnasukan bagi yang ingin mengkaji 

pelaksnnaan upacam cawlr metua. 

c. Oapat melihat keberada3n budaya K.aro (cawir me{U(I) pnda saat ini 

cenderung mengalami pcrubahan sesuai dcngM ped<cmbangan ilmu 

pengetahuan dan tekn<>logi. 



 

 

 

 


